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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mencari bukti empiris pengaruh pendeteksian 

kecurangan laporan keuangan melalui faktor risiko tekanan, peluang, rasionalisasi, 

kompetensi, dan arogansi. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang 

telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Variabel kesatu diterima karena hipotesis ini mengindikasikan bahwa stabilitas 

keuangan yang diproksikan dengan pertumbuhan aset (ACHANGE) 

berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan 

2. Variabel kedua diterima karena hipotesis ini mengindikasikan bahwa tekanan 

eksternal yang diproksikan dengan (LEVERAGE) berpengaruh signifikan 

terhadap kecurangan laporan keuangan 

3. Variabel ketiga ditolak karena hipotesis ini mengindikasikan bahwa target 

keuangan yang diproksikan dengan Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh 

terhadap kecurangan laporan keuangan 

4. Variabel keempat diterima karena hipotesis ini mengindikasikan bahwa 

Capital Turnover yang diproksikan dengan tingkat kemampuan penjualan 

(SATA) berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan 

5. Variabel kelima diterima karena hipotesis ini mengindikasikan bahwa peluang 

yang diproksikan dengan efektifitas pengawasan (BDOUT) berpengaruh 

signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan 

6. Variabel keenam ditolak karena hipotesis ini mengindikasikan bahwa 

rasionalisasi yang diproksikan dengan Audit Report (AUDREPORT) tidak 

berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan 

7. Variabel ketujuh ditolak karena hipotesis ini mengindikasikan bahwa 

kompetensi yang diproksikan dengan pergantian direksi (DCHANGE) tidak 

berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan 
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8. Variabel kedelapan ditolak karena hipotesis ini mengindikasikan bahwa 

arogansi yang diproksikan dengan total foto CEO (CEOPIC) tidak berpengaruh 

terhadap kecurangan laporan keuangan 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan dari hasil pengujian penelitian ini maka penulis bermaksud 

memberikan Saran yang dapat dijadikan landasan untuk lembaga serta peneliti yang 

akan mengkaji penelitian yang serupa, yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel independen lainnya 

seperti variabel peluang (Opportunity) yang diproksikan dengan Nature Of 

Industry dan Rasionalisasi (Rationalization) yang diproksikan dengan Total 

Accrual (TATA). Hal ini bertujuan untuk mengetahui variabel apa saja yang 

berengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

2. Memperluas populasi perusahaan dan menambahkan periode pengamatan, 

sehingga hasil lebih terpercaya dalam mendeteksi kecurangan laporan 

keuangan. 

3. Terkait penelitian financial statement fraud, disarankan untuk menggunakan 

metode kualitatif dalam metodologi penelitian atau menggunakan kombinasi 

antara metode kualitatif dan kuantitatif. Hal ini disarankan karena masih 

banyak elemen-elemen fraud yang sulit diukur menggunakan metode 

kuantitatif. 

 

 


